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Latar Belakang
Secaratekstualteorisasi masyarakat

mengalami perbedaan definisi disesuaikan
dengan disiplih keilmuan mereka.'^
Konsepsi yang ditawarkan merupakan

'altematif dari primes-primes tentang
keberadaan' masyarakat. Primes-primes
tereebut akan memunculkan tipologi yang

' bericecenderunganpadasuatuprosesdalam
mempertahankan eksistensi masyarakat
sebagai kesatuan dari komponen-komponen
yang terdapat dalam manusia. Biasanya

, proses yang ditampilkan direduksi> dari
masyarakatsatukemasyarakatlain. Realitas
ini berbentuk evolusi dan revoIusi^Kyang
dilengkapi ,simbolisme; ini semua
merupakan bagian dari usaha lewat

pengalamandankecenderunganintelektual '
tertiadapmasyarakat. Bilaini.dikategorikan.
fenomena, maka fenomena tersebut telah
mengangkat kecenderungan pemahaman
intelektual masyarakat akan evolusi,dan
revolusi.

Adanya evolusi dan revolusi akan
melahirkan transfonnasi dalamhiasyarakaL
Namun demikian adanya transformasi
masyarakat merupakan gcneralisasi dari
beberapa konsep tentang masyarakat.
pengan demikian akan menghilangkan
diskondsistensi yang ada, sehingga
terbentuk hubungan yang logis aniara
asumsi-asumsi dasar tentang
kemasyarakatan. Kemasyarakatan dan
persepsi masyarakat tentang asumsi-asumsi
tersebut. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa konsep-konsep yang telah ada
dimunculkahkembali dalambentukkontcks
bam yang, mencakup versi yang telah
dimodifikasikan sesuai sistem dan tatanan
suatu masyarakat. Namun demikian,
koriteks bam tersebutbukanlahsuatumodel
atau tipe ideal menumt agama.

Adalah kurang obyektif dan naif
sekali bila konteks tersebut dianalogikan
.sebagai halyangfleksibel, lebih sederiiana,
logis dan miimi, daripadamembuatsesuatu
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diskripsi yang berasal daria pahdangan
orang-orangtertentusepeitikonsep-konsep,
agamawan, sosiolog, antropolog dan
sebagainya. Tampaknya konteks di atas
kurang hyata, namun suatu model atau tipe
sebenamya meriipakan basil saringan dari
beberapa kasus empiris yang asumsi
dasamya diambil d^ gejolak masyarakat
pada suatu masa,dan periode tertentu.
Namun kenyataannya berbeda, konteks
basil rekayasa intelektual manusia yang
telah dimodifikasi mendapat tanggapan
bangat dan konteks itu akan diaplikasikan
tenis sampaimuncul versi bam yang sesuai
dengan sistem tatanan masyarakat. .

Untukdapatmenilai secaraobyektif
akan konteks yang berbentuk konsepsi
tentang masyarakat pada era industri ini»
dibutubkan beberapa pendekatw dengan
menggunakan prasyarat (pra kondisi) bagi
teijadinyarevolusi. Adatigasudutpandang
yang dapat dijadikah premis dan asumsi
dalammengadakanpendekatan.'^ Alternatif
ini dapat dijadikan pefsepsi akan adanya
pembab^masyarakatyang mengar^ pada
perkembangannya. Namun bagaimana
dengan agama itu sendiri tentang adanya
pembahan tersebut.^^ Agama sendiri tetap
respekakanpembahan masyarakat selama
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
tetapmempakannormadaneksistensi suatu
masyarakat

Sebenamya eksistensi yang
terkandung dalam masyarakat mempakan
eksistensi manusia, karena masyarakat
mempakan kelompok manusia yang
menginginkan kemajuan kelompoknya
dengan mempertabankan eksistensinya
sebagai nilai lubur (fitrah) asal. Konsepsi
masyarakat sebenamya mempakan basil
dari cakrawala pemikiran ilmuwan yang
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didasarkan padapenelitian ilmiab, rasional
dan argumentatif. Bila dilibat dari latar
bekalang bistoris akan diketahui bahwa
konsepsi tentang kemasyarakatan tumbub
dan berkembang di dunia Barat, subumya
konsepsi tersebut dikarenakan sangat
relevan dengan situasi dan kondisi
masyarakat yang mulai meninggalkan
agama.^^ Agama dianggapnya momok,
pengbalang dan kurang relevan lagi bagi
kebidupan. Oleb 'karenanya keberadaan
agama tidakdiakui lagi, babkanlebih jauh
perkembanganmasyarakatmemuncakpada
abad 20, dimana aliran-aliran bam mulai
melepaskan diri dari individualisme abad
19.6)

Munculiiya masyarakat bam telah
menumbuhkankekecewaanyang dalam dan
basil yang tidak memuaskan bagi sistem
tatanan sosial dan manusia sendiri, bahkan

dapat dikatakan keniunculannya telab
mengancam eksistensi manusia yang
^lumhkomponentubuhnyaberisik^nilai-
nilai sebagai pengpntrol dan pengendali
gerakan tubub. Pembahan transformatif
kultur sosial banyak dialami dunia ketiga
(dunia beikembang), dimana mayoritas
pemeluk agamanya adalab Islam. Yang
lebib memprihatinkan lagi. setiap
mempertanyakan pembahan transforinatif
kultur sosial selalu mendapat tanggapan
teoritis yangmendasarikonsepperiibaban
sosial, tanpa melibatkan agama sebagai
mang lingkup luas dan mencakup nilai-
nilai, norma dan sistem kemasyarakatan
yang permanen. Bila hal ini dijadikan
altematif, suatu sistem dan tat^ah sosial
yangkonstan,makakeberadaanmasyarakat
akanlepas dari nilai-nilai sebagai eksistensi
manusia. Jika demikian keberadaannya
inakakesatuanmasyarakatsudahtidakutuh.
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lagi dan perubahan transformatif
masyarakatmerupakanrekayasapemikir^
manusia yang.tidak absoluL

Pokok Masalah

Munculnya tipe masyarakat, bam
akibat levolnsi dan transformasimasyarakat
telah memunculkan masalah:

1. Sejabhmanapembahan internal stuktur
masyarakat isebagai akibat pembahan
ekstemal dalam mempengaruhi
eksistensi manusia sehingga terjadi
disorganisasi masyarakat

2. Sejauhmana integrasi dan stabilitas
mendapat prioritas dari anggota
masyarakat dalam memelihara dan
mempeitahankan eksistensinya setelah

. mengalami disintegrasi dalam berbagai
bidang kehidupan mereka.

3. Dampak apakah yang dialami agama
dengan adanya disorganisasi dan
disintegrasinya secara integral.

Ti^'uan Penelitian '
' Penelitian ihi bertujuan unluk:
1. Mcngetahuiperubahanintemalstmktur

masyarakat dan akibatnya bagi /
eksistensi manusia sebagai modal dasar
manusia dalam berkomunikasi dan,
berihtegrasi dengan masyarakat ,/

2. Mengetahui terdapat tidaknyapriority
anggota masyarakat dalam memelihara

danmempertahankan eksistensinyadari
adanya disintegrasi dalam aset
kehidupan mereka.

3. Mengetahui dampak yang dialami
agama dan pengamhnya tefhadap
tatanan kosmis masyarakat

4. Mengetahui secara'pasti permasalahan'
yang teijadi pada tatanan kosniis dan
tatanan keduniawian dan mencari jalan

keluar sebagai antis)pasi terhadap
revolusi danti^fonnasi miasyarakat.

Metodologi Penelitian
, Metpde yang digunakan adalah

analisa konsep, dimana metode ini
mengandalkanketajamananalisis sekaligus
menyajikanjalankeluardari"stagnasiteori"
dalam ilmu-ilmu spsial.

Metode ini mencoba melihat secam

kritis terhadapteori-teori yangsangatumum
(grand theories) guna menemukan
geiieralisasi empiiis dari konsep-konsep
yang telah ditetapkan dan membuktikan
kebenaran sebuah teori serta

mengembangkan teori-teori yang telah ada
guna menemukan seberapajauh hubungan
antara teori-teori yang ada dengan suatu
gejala yang telah berlaku secara umum.
Penelitian ini bertujuan membuat diskripsi
yang lebih spesihk lagi akan keberadaan
situasi sosial yang dilandaskan pada teori-
teori-yang telah ada. Penelitian ini
menggunakanverilik'asi terhadapbeberapa
teori untuk menemukan sesuatu kebenaran

dan hasilnya dapat dikemb^gkan melalui
teorijugasebagai indikasidari kebanyakan
prilaku yang umum dan relevan.

Hasil Penelitian

1. Revolusi dan Transformasi

Masyarakat
Beberapa kesulitan di atas itu bisa

dengan mtidah diselesaikan bilamengakui
dan menyadari bahwa keberadaan
masyar^atbisaberubahsesuai dengantipe
idealyangdiinginkanmasyarakatyaituyang
berisi keserasiandan keseimbangan dalam
tatanaii dan sistem masyarakatnya. Bila
kenyataan ini terjadi, secara langsung
maupun tidak langsung telah
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menghancurkan'selunih gagasanjentang;
transformasi masyarakat pada era
industrialisasi yang tidak didasarkan pada
nilai-nilai kemahusiaan dankodratnya yang
ajek. Untukmenget^ui secarapasti status
masyarakat dari. masa ke masa, mengkaji
kembali kebenaran masyarakatperlu untuk
memperoleh kebenaran. Dalam hal ini
masalah ilmu memperoleh prioritas
tersendiri sebagai sarana mencari
keautentikan masalah. Biasanya ilmu yang
digunakandapatdikategorikan sebagai ilmu
obyektif atau sains, sedangkan ilmu
subyektif merupakan pembimbing dan
pengonlrol bagi ilmu obyektif.''̂

Kalau ilmu subyektif memberikan
landasanyangkonkrittentangmasalahyang
teijadi dalam lingkungan masyarakat,
dengan argumentasi aktual dan penjelasan
yang gamblang, sedangkan ilmu obyektif
yang merupakan hasil rekayasa pemikiran
manusia masih memerlukan sandaran dan

pijakan untuk menerangkan dan
menguraikan suatu masalah, agar apa yang
djterangkandandiuraikanselalusesuai dan
argumentatifserta sesuaidenganeksistensi
manusia. Realitas ihi adalah wajar karena
hal tersebut masih memerlukan ilmu

subyektif (naqal) untuk menuntunnya.
Konsepsi perubahan transformatif

sosial telah mempengaruhi jalan dan
kehidupan kemasyarakatan sekarang,
akibatnya kehadiran perubahan sosial
memunculkan dua problema; jpertama,
menerima kehadirannya dan mengikuti
aspek-aspekyang teikandung didalamnya;
kedua, menolak suatu perubahan
transformatif kultur sosial. Penolakan

mereka wajar, jika konsepsi yang
ditawarkan tidak berhasil meluruskan dan

meluaskanjangkauan pencrapannyadalam
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stratifikasi sosial atau konsepsi yang
diajukan tidak mencerminkan konsep-
konsep Islami bagi segala aktivitas manusia
dan sosial. Akibatnya, konsepsi tersebut
tidak akan mampu memuaskan generasi
mudasebagai tonggakmasyarakatdandapat
menyelamatkan mereka dari serangan
keraguan yang melumpuhkan tujuan
perubahan transformatif yang
mencenninkan tatanansosial yang terpecah-
pecah.

>KelonggaranduniaBaratdengancara
berpikirbebas telah membahtu Marxis dan
Weber untuk menaklukan pikiran manusia
dengan konsep-konsep bam sebagai hasil
penemuan mereka dari ketajaman berpikir
yang didasarkan pada metode ilmiah.
Konsepsi yang ditawarkan Marxis dan
Weber secara tekstual hams diakui

kebenaiannya, namun secara kontekstual
validitas dan akurasi konsepsinya serta
aplikasinya kurang memenuhi porsi yang
sebenamya.Adalahnaifbila konsepsi yang
diajukan MarxisdanWeberdipandanglepas
dari dogma suatu kemantapan konseptual
dari suatu cita-cita.

Suatu proses perubahan yang
mengacu pada pembahan transformatif
sosi^ paling tidak mencakup tiga prinsip
dasar yaitu individu, masyarakat dan
komunitas dari individu itu sendiri. Ketiga
komponen di atas memilikl kandungan
realitas baik material maupun spiritual,
kandungannya memiliki peranan yang
menentukan sifat manusia dan nasibnya.

Oleh karenanyasuatu tekstual hams diakui
kebenarannya bila hal tersebut tidak
bertentahgan dan relevan dengan realitas
hidup yang berintikan keserasian dan
keseimbangan.
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2. Pola-pola Perubahan
Timbulnya revolusi pada abad 18

menipakan basil interpretasi pengalaman
historis dari berbagai bangsa,
kemunculannyamendapattanggapan serius
dari kalangan Umuwan^sebagai basil dari
analisa. Wama revolusi pada abad teisebut
telah memberikan altematif terhadap
revolusi berikutnya dan akan
mempenganibi keadaan sosial beseita
tatananhya. Ulasan dan argumentasi yang
lebihkonkritmengenai revolusi teijadipada
abad 20, yang dipelopori beberapa tokoh
penting di zamannya.^ Konsepsi mereka
banyak menyimpang dari citra revolusi
sebagai suatu perubahansosial yang terdiri
dari tatanan nilai yang komprehensif.
Akibatnya,- pertentangan pendapat pada
bangsa Eropa sebagai pembawa revolusi
semakin mencolok, efek yang diterima
adalah menerima atau menolak revolusi.

Realitas ini dapat dilihat dari batasan-
batasan dari deflnisi yang dikemukakan
mereka.*°^

K^au revolusi diaitikan membawa
dampak negatif seperti munculnya
stratifikasi sosial dan klasifikasinya, itu
tidak benar. Karena stratifikasi dan

klasifikasi sosial memang sudah ada sejak
manusia ada. Bila dilihat dari stratifikasi

sosial sebenamya dapat digolongkan pada
berbagai jenis, namun yang muncul dan
paling inenonjol adalah dua stratifikasi"^
dengan ciri-ciri tertentu.^^ Terdapatnya
stratifikasi sosial berdampak negatif
terhadap nilai-nilai sosial''^ danhal tersebut
telah mengkristal bahkan menjadi etos
tersendiri dedam melakukan partnership
antara sesamanya. Kenyataan ini memang
pahit, namun demikianlahstrata sosial yang
ada saat ini.

. Kondisi sosial yang demikian itu
memangmemprihatinkan, tetapi bila dikaji
dan ditelaah kembali akan diketahui bahwa

keberadaan masyarakat dengan
stratiflkasinya bukan hanya suatu struktur
sosial yang terkooidinir, melainkan suatu
proses yang kompleks balk dari sisi nilai-
nilai, hubungan maupun tujuarmya. Dari
sana akan diketahui bahwa tujuan
masyarakat relatifstabilpada suatumomen
tersendiri d^kondisi tertentu. Bilakoridisi

di atas dijadikan suatu altematifpembahan
sosial, maka jawabarmya adalah^ benar,
karena dalam diri masyarakatselalu memuat
perubahan yang lambat namun bersifat-
kumulatif. Perubahan yang teijadi dapat
berproses cepat dan kondisi demikian
dianggapnya menggang]^ keberadaan
stmktur sosial yang telah permanen.
Perubahan yang didapat berbentuk
komponen-komponen yang ada dalam
masyarakat,baikdari segi hubimganantara
sesam^ nilai-nilai yang teikandung dalam
ihasyarakat maupun dari segi tujuarmya.
Transfer komponen-komponen baru
sebenamya mempakan suatu proses yang
berkesinambungan mengikuti masa dan
kehidupan manusia. Adalah mustahil, bila
keberadaan masyarakat tidak mengakui
suatu perubahan yang ditimbulkan masa
dan manusia itu sendiri sebagai gambaran
obyektif tentang pertalian manusia yang
berada dalam strata sosial dengan
masyarakat sangat erat, itu disebabkan
manusia merupakarT bagian dari unsur
komponen masyarakat dan masyarakat
merupakan satuan komponen. Jika dalam
stratifikasi sosial mengalami pembahan ini
tidak lepas dari pembahan sosio kultural
dan bahkan banyak dipengaruhi sosio
budaya masyarakat. Sosio budaya
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masyarakat ini yang pertama mengalami
pembahantransformatlfkarenamassajuga
ikut menentukan.

Lebih spesifik lagi digambarkan
tentang keberadaan masyarakatpra industri
dan masyarakat industri, dimana
masyarakat sering mengalami perubahan
secara.struktural, masalah ini memiliki

relevansi yang fleksibel baik terhadap
stratifikasi sosial maupun esensi struktur
sosio kultural masyarakat. Untuk
mengantisipasi problema di atas dan
menjadikan filter bagi strukturmasyarakat
yang komprehcnsif haruslah diusahakan
suatu pemahaman akan suatu perubahan
yang terjadi. Dengan kedalaman
pemahamanterscbutkeberadaan stratifikasi
sosial tidak akan semakin keruh, dan bila

dilema ini^ dibiarkan mencuat tidaklah

mustahil bila perubahan transformatifakan
memiliki peluang besar dalam
mengembangkan sayapnya untuk merubah
nilai-nilai yang tcrdapatdalam stniktursosio
kultural masyarakat.

Melihat realitas ini Durkeim

menggunakan istilah anomi'^^ sebagai
proses disorganlsasi sosial. Dampaknegatif
dari masalah tersebut/ masyarakat
mengalami disintegrasi dalam berbagai
bidang kehidupan mereka d^ hal tersebut
mcngharuskanmerckamencarijalankeluar
sebagai altcrnatif baru menghadapi
perubahan. Mcmang, semua masyarakat
mengalami perubahan secara mcnycluruh
menurut porsi mereka masing-masing
bersama arus pemahaman mereka akan
perubahan transformatif. Ruang lingkup
perubahan transformatif adalah perubahan
internal struktur masyarakat, sedangkan
perubahan ekstemal yang terjadi dalam
masyarakat mempakan intcrpretasi dari
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perubahan internal." Secara struktural ini
mengancam eksistensi suatu masyarakat
sebagai kumpulan nilai-nilai dan norma.

Kalau stratifikasi sosial semakin hari

semakin menyurut, maka muncul
penggantinya yaitu tipe-tipe masyarakat^®'
sebagai interpretasi baru dari adanya
perubahan masyarakat Jika masyarakat
merupakan kesatuan komponen yang
berperah aktifdalam mengembangkan atau
menghambat kelangsungan suatu
masyarakat, maka di dalamnya mencakup
integrasi, keterpaduan dan stabilitas yang
harus dilestarikan sampai batas minimum
sekalipun. Ini dimungkinkan untuk
mempertahankan eksistensi diri manusia
daribermacam-macam masyarakatmenurut
pengalaman historis. Namun yang menjadi
problema adalah sejauhmana integrasi dan
stabilitas mendapat prioritas dari anggota
masyarakat dalam memelihara dan
mempertahankaiuiya.

3. Kondisi Masyarakat dalam
Perubahan

Munculnya tipe-tipe masyarakat
sebagai interpretasi dari adanya stratifikasi
masyarakat yang mulai usang karena
pengaruh perjalanan sejarah, maka
mengusahakan kembali suatu tipe yang
ideal dankonsisten terhadap polaperubahan
adalah citra revolusi. Namun demikian,

fokus sentral dari suatu usaha di atas adalah

mengembalikan ,nilai-nilai tatanan
masyarakat secara struktural agar
keberadaannnyaselalu terjaga. Aspekyang
sangat penting dari karakteristik struktural
di atas ialah semakin meningkatnya
keterlepasandari berbagai tatanannilai yang
ada dalam masyarakat. Hambatan lain dari
perubahan revolusioner yang bersifat
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transformatif bagi ihasyarakat modem
terlihatdari ragamnyagerakan protes sosial
yang berids^ pada gambaran revolusioner
imtukmelebarkansayapnyadalam mereknit
partisipasi masyarakat untuk merub^ dan
memperbaharui, kandungan kebudayaan
dan tatanan sosialnya dengan mencoba
memec^an sejumlah masalah penting
yang diakibatkan era industrialisasi secara
umum. Langkah ini merupakan tujuan
utama dalam mengeksploitasi tipe
masyarakat bam. Tujuan yang dijabarkan
bertopang pada pengejawantahan.dimensi
karismatik sebagai tatanan' sosio kultural
modem. *

Namun, dehg"an munculnya gerakan
protes sosial, perkembangari dan
pertumbuhan tipe masyarakat baru
merupakan akses bam untuk menemukan
keabsahanakanpremis-premis revolusioner
yang membawa ^bendera transformatif
sebagai fokus utama untuk mengetahui
'proses dalam sistem sosial y^g bam saja
munculbaiksecaraparsialmaupunmondial.
Negara yang menempati posisi sentral dan
beifungsi sebagai perwakilandislributifdan
pengaturan hams memiliki akses terbuka
bagi segala kelompok dalam
mempeijuangkan kepentin'gan mereka.
Sejalan dengan itu negara hams mampu
menjawab berbagai tuntutan yang luas
dengan disertai desakan yang mendorong
jiwa mereka dalam memperoleh
kesejahteraan dan keseimbangan hidup
dalam tatanan sosial bam.

Dengan adanya problema sosial di
atas, telah memberikangambaran yangjelas
mengenaiperkembanganmasyarakatsecara
kompleks; munculnya simbol-simbol dan
gerakan revolusionersemakin nyata bahwa
kekuatanalamiahmasyarakatpascaindustri

menyeretmasyarakatkembali bergeliitpada
era industri sekarang yang penlih dengan
simbol dan premis serta asumsi-asumsi.
Bila munculnya protes dlj^ikan proses
dalam menjelaskan perkembangan
masyarakat, itu hanya analog! kosong
belaka, kareha dalam masyarakat modem
simbol, premis daii asumsi-asumsi
mempakan citra dari revolusioner.

Jika ditinjau kembali adanya
perkembangan masyarakat yang melalui
proses, maka proses yang dilontarkan
merekakurang ^gum'entatifkare'naterdapat
sejumlah kelemahan; peitama, tertutupnya
kelembagaan negara dan membatasi akses
ke dal^, mempakan kelemahan yang
nyata. Akibatnya setiap ada pembahan
dalam stratifikasi sosial dianalogikan
sebagai pembahan di bidang politik.
Analogi di atas sebenamya mempakan
primes-priines orisinil masyarakat modem
yang ketericaitannya dengan pembahan
masyarakat sudah tidak relevan lagi.
Kelemahan yang kedua ialah di balik
transformasi revolusioner telah

menimbulkan sejumlah konflik dan
kontradiksi yang berkaitan dengan
industrialisasi dan pembahan stmktural
masyarakat, ini terlihat dalam pola-pola
stratifikasi sosial yang mengalami
pembahan, baik dalam sektor ekonomi
maupun tatanan sosialnya.' Partisipasi
sebagaijalurkqmunikasimasyarakatmulai
diganti dengan persepsi dan asumsi-asumsi
lewat teori-teori saja Q.S. 61:2.

Bila realitas ini tidak cepat
diantisipasi, kekecewaan dan hasil yang
kurang memuaskan dari suatu pembahan
akan menghancurkan tatanan stmktur
masyarakat. Persepsi dan asumsi-asumsi
mereka mempakan percobaan untuk
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menjelaskan secara teoritis tentang'
mekanisme dan faktor-faktor perubahan
sosial, dan itupun tidak didukung dasar
ilmiah • yang cukup menjamin
dimungkinkannya bagi setiap masyarakat
di dunia baik secara operasional maupun
non operasional. Ketidakrelevanan
perubahan hampirmencakupsemuaaspek
struktur masyarakat dalam hal itu akan
memilikiefek-efeksampinganteitentuyang
tidakdiinginkanmasyarakat.Semakinjelas
efek yang diterima masyarakat adalah dari
arus perubahan adalah hilangnya identitas
manusiadanmasyarakatsebagalkumpulan
dari beberapa komponen. Kenyataan ini
sekarang mulai disadari oleh negara-negara
berkembang.

Para revolusioner atas perubahan
masyar^atcenderung menekankanbahwa
dengan teijadinya perubahan transformatif
akan memperbaiki hidup menuju
kesejahteraan dan keseimbangan antar
interaksi masyarakat, dalil tersebut di atas
mempakan produk-produk revolusi yang
memaksa masyarakat untuk
memanfaatkannya demi kebaikan dan
kesejahteraanmasyarakaL Sedangkan nilai-
nilai yang terkandung dalam masyarakat
tidak termasuk salah satu aspek proses
revolusi. Masalah inilah merupakan
kekeliruan paling menonjol bagi mereka
yang berakibat pada proses berpikir dan
bahkan terhadap'proses kehidupan
masyarakat.

Xerjadinya perubahan struktural
masyarakat menciptakan pengaruh paling
mendalam bagiprosesberpikirmasyarakat,
selain itu efek yangdialamimasyarakat di
terangkan Alain Touraine, Samuel P,
Huntington danBarington Moore.^®' Efek
yang diterahgkan Alain Touraine dkk
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merupakan interpretasi dariprosesberpikir
manusia. Oleh karenanya dalam berbagai
teori adanya perubahan masyarakat sedikit
mempengaruhi tatanan struktur" dan cara
berpikir masyarakat dan hal itu akan
membawa efek-efek sampingan bagi
keberadaan masyarakat yang tidak lepas
dari nilai-nilai dan norma.,

4. Agama dalam Perubahan
Masyarakat

Nilai-nilai yang terdapat dalam diri
manusiamerupakan mediatornorma Q.S.
30:30, sedangkan norma.dan nilai-nilai
distatiragama.Agamainilahyangberfungsi
menibimbing, mengarahkan dan

' mengembangkan eksistensi tnanusia
sebagai salah satu aspek masyar^t. Oleh
karenanya bila berbicara masalah
masyarakat maka keterlibatan manusia

, secara integral sudah tentu, begitu pula
agama. Adalah mustahil bila berbicara
masalah perubahan masyarakat tidak
melibatkan agama yang memiliki muUi
fungsi terhadap masyarakat dan
perubahanhya. Danbila fungsi transformasi
agama dianalogikan sebagai konsepsi
teoritis mengenai perubahan, lepas dari
agamaadalah salah, karenaperubahan yang
teijadi meskipun reproduksi kembali nilai-
nilai manusia yang disebut Islam (fitrah).
Reproduksi ini dapat diimplementasikan
sebagai pembaharuan nilai-nilai -yang
terkandung dalam diri manusia sebagai
adaptasi manusia terhadap masa bersaiha
situasi dan kondisinya.'

Menganalisa kembali tentang
implikasi kelembagaan sosial masyarakat
yang didasarkanpadaorientasi kebudayaan
yang berbeda-beda akan menghasilkan
konsepsi yang berlainan pula tentang
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tatanan sosial masyarakat, hal ini juga
melibatkan persepsi mengehai tihggi
rendahnya tingkat komitmen masyarakat
tertiadap tatanan sosial dan budaya dan
tatanan kosmis. Ini berarti babwa tatanan

transendental dan tatanan keduniawian

diperlukanimtukmenciptakansuatutatanan
sosial masyarakat bam sebagai hasU dari
suatupembahan transformatif.Disebabkan
tiadanya persepsi yang seragam antara
tatanan kosmis dan tatanan keduniawian

baik di dunia Barat maupun di dunia Timur
telah menimbulkan kctegangan dalam
menerima persepsi tersebut, akibatnya
.bermunculan asumsi-asumsi yang
didasarkan pada suatu tatanan masyarakat
setempatyangberorientasi pada artikulator
solidaritasdari berbagaikolektivitas. Situasi
ini akan melahirkan sumber-sumberbebas

yang relatif tinggi dalam masyarakat,
implementasinya keberadaan masyarakat
kurang berkembang sesuai orientasi dan
citra revolusi transformatif. Realitas ini

tidak didasarkan pada lingkungan ekologis
yang heterogen dan persepsi yang seragam,
dampak yang dirasakan akan melahirkan
diferensiasi stmkturtanpamendorongnilai-
nilai sebagai eksistensi manusia.

Adalah suatu kcmungkinan untuk
menyalurkan dan mempertalikan kembali
antara sumber-sumber bebas yang
dihasilkan oleh konsepsi dengan kondisi
struktural masyarakat yang memprihatinkan
guna mengarahkaimya pada pembentukan
tipe masyarakat bam yang memiliki
hubungan erat antara tatanan kosmis dan
tatanan keduniawian. • Memang,
pembentukannya Icbih problematis dari
yangdiperkirak'anoleh asumsi-asumsi dasar
yangdijadikanpersepsimasyarakatNamun
demikian, bukan tidak mungkin untuk

mempersatukan kembali atribut-atribut
yang melekat pada masyarakat dan'
simbolis-simbolisnya untuk menemukan

. nilai-nilai kemanusiaan.

Sebagai contoh; lihat kembali
perjalanan'umat manusia pada masa
pertumbuhannya dan peikembangannya,
dimana agama sebagai tatanan kosmis
banyak membantu tatanan keduniawian.
Hasilnya cukup mengagumkan dunia dan
secara keselumhan dapat dikatakan bahwa
tipe masyarakat bam mulai muncul dan
memberikan cerminan kepada dunia luar.
Halinidikarenakandapatditcmukankriteria
obyektif yang berlaku untuk menilai
peristiwa-peristiwa dalam bidang sosial
yangkesemuanyamempakanimplementasi
dari agama melalui tatanan kosmis yang
ada. Keberhasilan masyarakat pada waktu
itu mendorong orang-orang dari luar untuk
mengeiahui konsepsi yang diterapkan,
namunusaha untuk mengetaliui hal tersebut
digunakankriteriayangmudahdimengcrti,
namun secara kualitatif kurang memadai,
sehinggaobservasi mereka akan masyarakat
bam tidak disesuaikan dengan tatanan
kosmis melainkan hanya didasarkan pada
landasan ilmiah saja tanpa melibatkan
agama. Hasil dari suatu observasi ilmiah
tersebut memunculkan penilaian dinamika
sosial/ dalam bidang kemasyarakatan
keagamaan yang.konsisten terbatas dan
kurang jelas.

Akibatnya, persepsi dan asumsi-
asumsi dasaryangterbentuk dalam konsep
mulai dianut masyarakat dunia (pada era
industrialisasi) yang mencerminkan

\ terbentuknyatipe-tipemasyarakatbam dan
kenyataan tersebut telah. memunculkan
konflik-konflik sosial yang sangat
memprihatinkan. Berkenaan^ dengan
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masalah ini Webermengakui namun secara
implementatif Weber tidak .
mengaplikasikan hal tersebut dalam
konsepsinya secara konsisten. Akibatnya,
adanya masyarakat baru sebagai inovasi
dari masyarakat lama merupakan hasil
persepsi dan asumsi-asumsi yang kurang
jelas dan tidak saling beriiubungan dengan
tatanan kosmis masyarakat.

Adalah suatu kesalahan besar bila

tatanan kosmis yang tercakup dalam nilai-
nilai agama merupakan penghambat dan
penghalang bag! kemajuan dan
perkembangan suatu masyarakat, karena
agama sendiri membenarkan
perkembangan nilai-nilai masyarakat yang
merupakanciri khusus dari suatu kelompok
masyarakat. Pandangan. ini dldasarkan
kepada kurang relevannya amran agama
memainkan peran aktifnya terhadap
golongan masyarakat, dan kesalahan
pandangan ini terlihat dari persepsi dan
asumsi-asumsi mereka yang ingin
melepaskan diri dari agama dalam setiap
kajian ilmiahnya.

Kenyataan di atas dapat dilihat dari
pandangan oricntalis dan sekularis,'^
namun tidak demikian denglan pandangan
Mujaddid Islam abad 20 (Syekh
Muhammad Abduh)'®^ dan Ibnu Rusyd.
Tetapi pandangan Ibnu Rusyd oleh bangsa
Eropa dan Barat diambil secara teoritis
empiris dan melepaskan agama dari segala
yang berhubungan dengan empiris.

Menghidupkan kembali aturan
agama dalam segala aset kehidupan akan
terasa sulit, ini dikarenakan masyarakat
baru dengan tatanankeduniawiannya sudah
merasa terarah dan mendatangkan
kesejahteraan lahir. Kenyataan ini juga
dialami Prof. Paul Ehrenfest walaupun
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beliau dalam segala penyelidikannya
memerlukan agama guna memperoleh
kebenaran hakikl dalam penyelidikannya.
Danagamayangdapatmenunt[inpeijalanan
hidup manusia diterangkan dalam Al-
Qurian surat 3:19,48:28, 51:9.

Kesimpulan

Beberapa kecenderungan
masyarakat merupakan gejala dari
kategorial masyarakat yang memimculkan
tipologi sebagai interprestasi dari suatu
niasyarakat yang mengalami transformasi,
diantaranya:
1. Muncul tipe masyarakat baru telah

menghancurkan konsep tatanan
masyarakatdan mendatangkan konflik-
konflik yang perlu diantisipasi.

2. Konsepsi tentang masyarakat baru
berisikan asumsi-asumsi dasar dan

persepsi simbolis sebagai lambangnya.
Akibatnya kekecewaan kegelisahandan
ketid^puasan masyarakat akansistem
tatanan rhasyarakat baru mempakan
indikator utama.

3. Adanya tipe masyarakat baru telah
menghilangkan eksistensi manusia. Ini
terlihat dari hilangnya kodrat mereka
dan sebagai gantinya adalah kepalsuan
diri dalam setiap menjalani aset
kehidupan.

4. Bila ^ama merupakan pranata, nilai-
nilai' dan norma yang muncul dari
eksistensi manusia akan terkena

imbasannya, hal ini adalah logis karena^
eksistensi manusia menjadi motor dan
mediator utama dalam mengenal,
memahami dan mengaktualisasikan
pranata, nilai-nilai dan norma dalam
kehidupan nyata.
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Catalan Kaki.

1.tinlonmcndefinisikanmasyarakat adalahsetiap
kelompok manusia, yang telah cukup lama hidup dan
bekeijasama(TheStudyofMan, NewYork, London, D.A.
Mac Iver, masyarakat adalah satu sistem danpada cara
kerja dan prosedur. danpada otoritas dan saling bantu
membantu yang meliputi kelompok-kelompok dan
pembagiansosial-sosiallam,sistemdaripengawasantingkah
laku manusia dan.kebebasan. Sistem yang komplekyang
selalu benibah atau jaringan-jaringan atau relasl sosial.
(Society, an Introduction Analysis. New York. Rinehart
and Company. Inc. 1957).

2. Evolusi dan revolusi yang dimaksud merupakan
fenomena yang mempengaruhi gambaran diri (self-image)
masyarakat-masyarakat modem dan berbenluk tamsUdan
simbolisme sebagai ciri mereka.

3. Pendekatan yang dipergunakan dilihat dati tiga
sudut pandang. yaitu:
- Tbeda Skocpol, mengatakan bahwa upaya untuk
roengumpulkan teori-teori pslkologi yang mencoba
menjelaskan revolusi berkenaan dengan motivasi sebagai
penggerak.
- Yang menelaah krisis internal wars diiujukan pada
identifikasi .kondisi struktural yang menunjukkan
kontradiksi yang inhcren.
•Menelaahprakondisi revolusiyangbenangkut pautdengan
identtTikasikondisi dalam Hngkungan polilik. budaya dan
ekondmi.

4. Islam sebagai risalah telah meletakan batu
pertama bagi pembenlukan masyarakat yang stabil dan
adil. masyarakat berseragam, berdasarkan hidup dan
memberi hidup. Dimaksud yailu dengan menghidupkan
dhamirmasing-masingpribadianggotantasyarakat.dengan
membangkilkan kesadaran akan kedudukannya sebagai
hamba Allah, dan kedudukan dirinya sebagai anggota yang
bertanggung jawab terhadap kesejahteraan bersama
(menumbuhkandayadisiplindari dalam). (M.Natsir.Fiqhud
Da'wah, Ramadhani. Solo. 1989, hal. 70).

5. Perkembangan masyarakat Eropa dan Barat
karena pengaruh pemikiran rasionalnya Ibnu Rusyd.
Sedangkan Islamtidakmengenal kebenaran gandaseperti
di Eropa, tetapi kebenaran wahyu (agama) sejalan dan
berkesesuaian dengan kebenaran akal, sehmgga apabila
umal Islam menin^alkan agama dengan dalih apapun
merupakan kemunduran bagi mereka (Drs. Muhaimin.
Problematika^Agama dalam Kehidupan Manusia, Kalam
Mulia. Jakarta, 1989.hal. 12).

6. Menurut Soepomo. pada abad itu lirnbul suatu
kesadaran sosial yang bam yang mengakibatkan lerjadinya
perubahan-perubahan sosial. Pada waktu itutimbul aliran
sosiologis sebagai lawan aliran dogmatis skolastik. (Prof.
Dr.Soerjono Soekamto.SH, MA. Pribadi dan Masyarakat.
Alumni. Bandung. 1983. hal. 149).

7. Dmu subyektif dapat dijadikan sarana untuk

membuktikan kebenaran prinsip dasaryang dipakai untuk
* membangun sains, seperti: empirisme, rasionalisme,

relalivisme dan obyektifisme. (Dr. Ir. Hidayat Nataatmadja,
Krisis Global Umu Pengetahuan dan Penyembuhannya,
Iqra, Bandung. 1982, hal. 9).

8. Tanggapan mereka dengan mengulas kembali
konsepsi revolusi adalah Emil Lederer. Guslav Landauer.
Theodore Geiger dan Eugene Rosentock-Huessy.

9. Tokoh-tokoh revolusi pada abad 18 adalah.
Tocqueville, Lorenz von Stein, dan Karl. Marx,. (S.N.
Eisentadt. Op.Cit, hal. 4).

10. Gambaran revolusi yang meliputi unsur-unsur
pembahan diskontinuitas dan pembaharuan menyeluruh
dikemukakan:

- Carl Friedrich. mengatakan bahwa revolusi yang ditulis
Euge Rosentock menyiraikan tentang sesuatu yang bam
dengan bahasa yang kabur, logika yang Iain, revolusi dari
selumh nilai-nilai maka revolusi politik dapat
dimmuskan sebagai penjugkir-balikan lalanan kekuasaan
polilik.
- Eugene Kamertka, menulis revolusi sebagai pembahan
yang mendadakdan tajam dalam siklus kekuasaan sosial. la
tercermin dalam pembahan radikal terhadap proses
pemerintahan dan sekaligus pembahan radikal dalam
konsepsi tatarian sosialnya. (Ibid. hal. 4-5).

11. Dua kelompok stralifikasi yang merionjol
adalah: '

-Kelompokprimerdisebutfacetofacegroupyailu kelompok
yang anggotanya saling mengadakan intdraksi sosial.
- Kelompok sekunder kebalikan dari kelompok di atas. (Dr.
W.A. Gemngan, Pslkologi Sosial. PT. Eresco, Bandung.
1988, hal. 85-86).

12. Sedangkan dri-ciri yang ditampilkan:
- Terdapalnya molif yang sama antara individu dalam
berinteraksidan memiliki tujuan yang sama pula.
- Terdapatnya reaksi individu sesuai kecakapan masing-
masing dalam mengadakan interaksi.
- Pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang
jelas yang terdiri atas pcranan-peranan dan kedudukan
hierarkis.

- Terjadinya penegasan dan peneguhan nbrma-norma
sebagai pedoman tingkah laku mereka yang mengatur
interaksi dan keglatan mereka. (Ibid, hal. 88-89).

13.Nilai-nilai sosialyangmengkristal dalampola
berpikirdan berkelakuankurang manusiawi. Karenapola
berpikir mereka hanya dikendalikaii oleh kekuatan batm
saja (egoisme). Sedangkan masyarakat pada lunumnya
tersusundaribeberapastratadanhalbanyakmenguntungkan
kelas elit dan merugikan kelas bawah. (Drs. D.
Hendropuspito. O, C. Sostolog Agama, BPK, Gtmung
Mulia. Yogy^^rta, 1991.hal. 56-57).

14. Pehggunaan istilah anomi oleh Durkheln
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa keadaan
disorganisasi sosial dimana berfaagai bentuk sosial dan
kultur yang telah mapan ambmk. (Thomas F.O'dea,
SosiologiAgama.RajawaliPress.Jakaita, 1990.hal. 108).
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15. Yang dimaksud tipe-tipe masyarakat, adalab
terbentukdua tipe yang saling kuat, yaitu:
- Tipe peruma adalah masyarakatdimana nllai-nilai yang
sakral kuat tekali.

- Tipe kerkia adalah gabungan antara masyarakat yang
nUai-nilaitakralnyakuatdaniiilai-nilaUekuleryangsangat
be^ngaiuhv
- Tipe ketiga adalah tipe masyarakat yang nilai-nilai
sekulemya sangat kuat dan berpengatuh bagi masyarakat
dalam struktumya. (Elizabeth K. Noaingham, Agama dan
Masyarakat (Suatu Pengantar Sosiologi Agama, Rajawali
Pres. Jakarta. 1990, haL 50).

16. Efek dari terjadinya perubahan banyak
menimbulkan konflik-konflik sosial, yaitu;
- Unsur yang beibeda-beda dari kelas pekeija terpilah-
pilah.
- Kedua, kelas pekeija dan kaum Inteleklual makin
bertambahjauh atau timbul kesenjangan.
-Ketjga,meiuk){CMigperkembangan perselisibankelompdc
beitipe baru yang berbeda pola dan benluknya. (S.N.
Emsentadt,Op, Cit, haL 393).

17.Pandangankaum orieotaEsbahwa pembebasan
diri dari agona menyebabkan bangsa Eropa dan bangsa-
bangsaBaratberhasUniencapaikemajuan dibidangiiwlustri,
teknologi, produksi dan ekonomi serta integral (Dn.
Muhaimin, Op, Cit, hal 11).

18. Pemyataan di atas disanggah Syekh
Muhammad Abduh dengan mengatakan bahwa: umat
Kristeamaju karenameninggalkanagamanya,umat Islam
mundur juga karena meninggalkan ajaran agama Islam

(Ibid. haL II).
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